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BAB 2 

KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS DAN METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan antara konsep-

konsep atau variabel-variabel yang akan diamati (diukur) melalui penelitian 

yang dimaksud (Notoatmodjo, 2010). 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka kerangka konsep 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

3.1.1.1  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Konsep Studi Literatur Pemberian Asi Ekslusif Pada 

Ibu Bekerja Pada Bayi Usia 0-6  

 

2.2 Pertanyaan Utama Penelitian 

Pemberian ASI ekslusif di Indonesia belum maksimal dilaksanakan. 

Hal ini dikarenakan perempuan memiliki peran ganda dimasyarakat salah 

satunya sebagai tenaga kerja, selain itu masih kurangnya pengetahuan 

tentang kesadaran akan pentingnya ASI ekslusif ASI serta bagaimana sikap 

dan perilaku ibu yang bekerja mengenai pemberian ASI.  Rendahnya 

Karakteristik Responden : 

1. Umur 

2. Pendidikan 

3. Paritas 

4. Fasilitas Tempat Kerja 

5. Pengetahuan 

6. Sikap 

Pemberian ASI Ekslusif 

Pada Ibu Bekerja  
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cakupan pemberian ASI ekslusif menjadi pemicu rendahnya status gizi pada 

bayi dan balita, hal inilah yang menimbulkan minat peneliti untuk 

mengetahui: “Bagaimanakah Studi Literatur Pemberian ASI Ekslusif Pada 

Ibu Bekerja Pada Bayi Usia 0-6 bulan?”. 

2.3 Metode Pencarian Literatur 

2.3.1 Kata Kunci Pencarian Literatur 

Dalam penelitian ini dilakukan pencarian literatur melalui media 

elektronic data base. Pencarian artikel atau jurnal dalam penelitian ini, 

yang dituju adalah artikel atau jurnal yang mengulas masalah 

pemberian ASI ekslusif pada ibu bekerja menggunakan Title Abstract 

Keyword  dan Boolean Operatur ( AND,OR,NOT or AND NOT) 

yang digunakan untuk memperluas atau menspefisikkan pencarian, 

sehingga mempermudah dalam pencarian artikel atau jurnal yang 

digunakan.  

Kata kunci yang dipakai dalam penelusuran literatur pada 

penelitian ini menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yaitu 

Pemberian Asi Ekslusif (Exclusive Breastfeeding), wanita/ibu bekerja 

(employed women, working mothers, working women) disesuaikan 

dengan Medical Subject Heading (MesSH) dan terdiri dari : 
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Table 2.1  Kata Kunci : Pemberian ASI Eksklusif, Ibu Bekerja 

Picture 

Exclusive 

Breastfeeding 

Woring Mother 

Picture Exclusive Working mother 

OR OR OR 

Giving Breastfeeding Working mother 

OR OR  

Picture Exclusive breastfeeding   

 

Kriteria inklusi yang ditetapkan adalah karakteristik dari ibu 

bekerja (umur, pendidikan, paritas), fasilitas tempat kerja, 

pengetahuan dan sikap. Sedangkan kriteria ekslusinya adalah ibu yang 

tidak bekerja. 

2.3.2 Penetapan Basis Data/Sumber Literatur Utama 

Penetapan basis data/sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder yang di peroleh bukan  dari pengamatan 

langsung, akan tetapi di peroleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu.  

Sumber data sekunder yang di dapat  berupa artikel jurnal 

bereputasi  baik nasional maupun internasional  dengan tema 

pemberian ASI ekslusif pada ibu bekerja. Pencarian dalam literature 

review  ini menggunakan dua database  dengan kriteria kualitas tinggi 

dan sedang  yaitu Scholar dan Biomed Central.  
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Dari beberapa literatur yang berasal dari negara yang sama dipilih 

hanya satu. Total literatur yang terpilih sebanyak 12 jurnal yang terdiri 

dari 1 jurnal internasional dan 11 jurnal nasional, antara lain : 

1. Exclusive breastfeeding among city-dwelling professional working 

mothers in Ghana. Dun-Dery and Laar International Breastfeeding 

Journal (2016) 11:23 DOI 10.1186/s13006-016-0083-8 

2. Faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI ekslusif pada ibu 

bekerja di Kabupaten Ogan Komering Ulu. Jurnal Kesehatan 

Andalas Volume 1 Nomor 2 , 573-582 

3. Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI ekslusif 

oleh ibu menyusui yang bekerja sebagai tenaga kesehatan. Jurnal 

Ilmu Kesehatan Aisyah Lampung  

4. Gambaran pemberian ASI ekslusif pada ibu bekerja di Desa Seruah 

Indah, Kecamatan Jombang Tanggerang Selatan. Jurnal Kesehatan 

Reproduksi Volume 4 Nomor 1, April 2013 

5. Gambaran dukungan lingkungan tempat kerja dalam pemberian 

ASI ekslusif pada ibu bekerja di Wilayah Kerja Puskesmas 

Wirobrajan Yogjakarta, e-Jurnal reseptory umy.ac.id 

6. Gambaran pemberian ASI ekslusif pada ibu bekerja di Wilayah 

Puskesmas Pukualaman Yogjakarta, e-journal.id Stikes Jogjakarta 

7.  Hubungan pekerjaan dan pendidikan ibu dengan pemberian ASI 

ekslusif di Wilayah Kerja Puskesmas Hinai Kiri. Jurnal Bidan 

'Midwifery Journal' Volume 5 Nomor 1 Sumatra Utara  
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8. Hubungaan status pekerjaan ibu dengan pemberian ASI ekslusif di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kawangkoan, e-jurnal Keperawatan 

Volue 6 Nomor 1, Mei 2018 

9. Keberhasilan ibu bekerja memberikan ASI ekslusif, Jurnal Gizi 

dan Dietetik Indonesia Volume 3 Nomor 2, Mei 2015. Hal 69-76 

10. Pengalaman ibu bekerja dalam pemberian ASI ekslusif di 

lingkungan Universitas Muhammadiyah Magelang, Jurnal 

Kesehatan Reproduksi Volume 3 Nomor 1 Hal 41-49 

11. Perilaku ibu bekerja dalam memberikan ASI ekslusif di Kelurahan 

Japanan Wilayah Kerja Puskesmas Kemlagi-Mojokerto, Jurnal 

Promkes Volume 2 Nomor 1 Juni 2014 Hal 89-100 

12. Pemberian ASI ekslusif pada wanita pekerja pabrik lebih sedikit 

dari pada ibu rumah tangga. Prosiding Penelitian Civitas 

Akademika Unisba (Kesehatan), 2015 

 

2.4  Skrining Literatur dan Sintetis Kualitatif 

Berdasarkan hasil pencarian literatur melalui publikasi di dua database 

dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan dengan judul penelitian, 

peneliti mendapatkan dari Biomed Central dan Scholar 350 artikel yang 

sesuai dengan kata kunci tersebut.  Hasil pencarian yang sudah didapatkan 

kemudian diperiksa duplikasi, ditemukan terdapat  75 artikel yang sama 

sehingga dikeluarkan dan tersisa 275 artikel.  
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Peneliti kemudian melakukan skrining berdasarkan judul (n = 275), 

abstrak   (n = 75 ) dan full text (n =12) yang disesuaikan dengan tema. 

Penilaian yang dilakukan berdasarkan kelayakan terhadap kriteria inklusi dan 

eksklusi didapatkan sebanyak 12  artikel yang bisa dipergunakan dalam 

literature review.  

Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam Diagram Flow di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

  

 

 

 

  

Gambar 2.2  Diagram Flow Literature Review 

Pengecualian  (n=275  )  

 

Participant =Tidak memberikan ASI 

ekslusif pada ibu bekerja  

(  n= 120 ) 

 

Intervention=Tidak memberikan ASI 

ekslusif pada ibu (n = 135 ). 

 

Outcome =Tidak membahas tentang 

gambaran pemberian ASI ekslusif pada 

ibu bekerja( n =  20) 

Pengecualian ( n =  75  ) 

 

Participants = Tidak focus pada ASI 

ekslusif  ( n = 45 ). 

 

Intervention  = Tidak relevan dengan 

pekerjaan ibu ( n =  18 ). 

 

Outcome = yang menjelaskan 

pemberian ASI ekslusif pada ibu 

bekerja 

( n =  12  ) 

Judul di identifikasi dan disaring 

 (n = 275 ) 

 

Salinan lengkap diambil dan dinilai 

tidak memenuhi syarat  (n = 63 ) 

 

Abstrak di identifikasi dan 

disaring  (n = 75 ) 

 

Catatan setelah duplikasi 

 (n = 275 ) 

Penelitian diidentifikasi melalui 

basis databases biomed central 

and scholar (n = 350) 

Study included insynthesis 

Yang full text  (n= 12 ) 

 

 


